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ABSTRACT 

 Name: Sara Yuniar, NIM: 201310032, Department of Aqidah and 

Islamic Philosophy, Faculty of Ushuluddin and Adab, 2024 AD/1445 H. 

Thesis Title “Insan Kamil in the Perspective of the Teachings of the 

Dignity of Seven Kiai Muhammad Santri” 

 Basically, humans are God's creatures who have perfection and 

superiority over other God's creatures, even though that perfection belongs 

to God alone. However, human perfection from the side of His creator has 

been written in the Al-Qur'an, namely in Surah At-Tin verse 4. To achieve the 

level of Insan Kamil is not easy, but every human being has the opportunity 

to reach the level of Insan Kamil if Allah has willed it. which is impossible, 

even though the figure of Insan Kamil actually existed with the Prophet 

Muhammad SAW. According to Kiai Santri, humans who have reached the 

level of Insan Kamil can perform taraqi and tanazul, and Kiai Santri also 

gave the example of the figure of Insan Kamil to the Prophet Muhammad.  

Based on the background above, this research aims to find out the concept of 

Insan Kamil in the teachings of the dignity of the seven Kiai Muhammad 

Santri and the urgent goal of achieving the level of Insan Kamil in the Modern 

Era. 

 In this research, the author uses the library research method, in which 

research uses library sources to obtain data and only uses library materials 

without conducting field research.  

Based on the research that has been carried out, it can be concluded that 

Insan Kamil is a complete human being in the sense of the Shari'a, the essence 

of tharῑqah has become an integral practice. Spiritually he has experienced 

spiritual experiences, scientifically he has experienced a correct 

understanding of science and the temperature of musyahadah. This concept 

of insan kamil really needs to be applied to prevent the degradation of 

morality in society, especially in this modern era as a form of character 

development pattern, morality and spirituality in modern society so as to 

create a better life and peace of mind in this world and in the afterlife, with a 

balance of knowledge. physical and spiritual or spiritual knowledge. 
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ABSTRAK 

 Nama: Sara Yuniar, NIM: 201310032, Jurusan Aqidah dan Filsafat 

Islam, Fakultas Ushuluddin dan Adab, Tahun 2024 M/1445 H. Judul Skripsi 

“ Insan Kamil Dalam Perspektif Ajaran Martabat Tujuh Kiai 

Muhammad Santri ” 

Pada dasarnya manusia adalah makhluk Allah yang memiliki 

kesempurnaan dan keunggulan dari pada makhluk Allah yang lainnya, 

meskipun kesempurnaan itu hanya milik Allah semata. Namun kesempurnaan 

manusia dari sisi pencipta-Nya telah dituliskan dalam Al-Qur’an yakni dalam 

Surah At-Tin ayat 4. Untuk mencapai derajat Insān Kāmil memang tidak 

mudah, namun setiap manusia memiliki kesempatan untuk mencapai derajat 

Insān Kāmil jika Allah sudah berkehendak tidak ada yang mustahil, meskipun 

memang sosok Insān Kāmil itu sejatinya ada pada Nabi Muhammad Saw. 

Menurut Kiai Santri manusia yang sudah mencapai derajat Insān Kāmil dapat 

melakukan taraqi dan tanazul,  dan Kiai Santri juga mencontohkan sosok 

Insān Kāmil itu ada pada Nabi Muhammad Saw.  

Berdasarkan pada latar belakang diatas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana konsep Insān Kāmil dalam ajaran martabat tujuh 

Kiai Muhammad Santri dan tujuan urgensi mencapai derajat Insān Kāmil di 

Era Modern. 

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kepustakaan 

(library research) di mana dalam suatu riset menggunakan sumber pustaka 

untuk memperoleh data dan hanya menggunakan bahan-bahan pustaka tanpa 

melakukan riset lapangan.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa Insān Kāmil itu manusia yang sempurna dalam artian syariat, hakikat 

tharῑqahnya sudah menjadi praktik yang terintegral. Secara ruhani dia sudah 

merasakan pengalaman-pengalaman ruhani, secara ilmu dia sudah merasakan 

pemahaman soal ilmu dan shuhūd mushāhadah dengan benar. Konsep insān 

kāmil ini memang perlu diterapkan untuk mencegah terjadinya degradasi 

moralitas dalam masyarakat apalagi pada era modern ini sebagai bentuk pola 

pembangunan karakter dan moralitas serta spiritualitas pada diri masyarakat 

modern sehingga terciptanya kehidupan yang lebih baik dan tentram jiwa di 

dunia dan di akhirat, dengan keseimbangan pengetahuan jasmani dan 

pengetahuan ruhani atau spiritual. 

 

Kata Kunci: Insan Kamil, Tasawuf, Martabat Tujuh, Kiai Muhammad Santri. 
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MOTTO 

ُ إذِاَ ذكُِرَ  ٱلَّذِینَ  ٱلۡمُؤۡمِنوُنَ  إنَِّمَا تھُُ  ٱ�َّ  ۥوَجِلتَۡ قلُوُبھُُمۡ وَإِذَا تلُِیتَۡ عَلیَۡھِمۡ ءَایَٰ
نٗا وَعَلىَٰ رَبھِِّمۡ یتَوََكَّلوُنَ   لوَٰةَ یقُِیمُونَ  ٱلَّذِینَ  ۲زَادَتۡھُمۡ إِیمَٰ ھُمۡ  ٱلصَّ ا رَزَقۡنَٰ وَمِمَّ

ٓئِكَ  ۳ینُفِقوُنَ  تٌ عِندَ رَبھِِّمۡ وَمَغۡفِرَةٞ وَرِزۡقٞ   ٱلۡمُؤۡمِنوُنَ ھُمُ  أوُْلَٰ اۚ لَّھُمۡ دَرَجَٰ حَقّٗ
 ٤كَرِیمٞ 

 “Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut 

nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayatNya 

bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah 

mereka bertawakkal. (Yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat dan yang 

menafkahkan sebagian dari rezeki yang kami berikan kepada mereka. Itulah 

orang-orang yang beriman dengan sebenar-benarnya. Mereka akan 

memperoleh beberapa derajat ketinggian di sisi Tuhannya dan ampunan 

serta rezeki (nikmat) yang mulia.” 

(QS. Al-Anfal, [8]: 2-4). 

ءَامَنوُاْ وَكَانوُاْ   ٱلَّذِینَ  ٦۲لاَ خَوۡفٌ عَلیَۡھِمۡ وَلاَ ھُمۡ یحَۡزَنوُنَ  ٱ�َِّ إنَِّ أوَۡلِیاَءَٓ  ألآََ 
 ٦۳یتََّقوُنَ 

 “Ketahuilah bahwa sesungguhnya (bagi) para wali Allah itu tidak ada rasa 

takut yang menimpa mereka dan mereka pun tidak bersedih, (Mereka 

adalah) orang-orang yang beriman dan selalu bertakwa.” 

(Q.S. Yunus: 62-63) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Konsonan 

Konsonan bahasa Arab (yang tulisannya Arab) ada yang 

dilambangkan dengan huruf-huruf, ada pula yang dilambangkan dengan 

tanda-tanda. Berikut ini daftar huruf Arab yang ditransliterasikan dengan 

huruf latin, diantaranya: 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Ja J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د 

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S S س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ



 

 

xiii 

 

 Ain ..... ‘ ..... koma terbalik di atas‘ ع

  Gain G ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M M م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..... ‘ .... Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Berkaitan dengan vokal, antara vokal bahasa Arab dengan bahasa 

Indonesia sama saja, yang terdiri dari bentuk vokal tunggal dan rangkap.  

a) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab dilambangkan dengan tanda atau 

harokat, yang transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda 

Harokat 

Nama Huruf Latin Nama 

 Harokat Fathah a A ـَ

 Harokat Kasrah i I ـِ

 Harokat Ḍammah u U ـُ

 

Contoh:   

fataḥa =    َفَـتَح  

kutiba =   َكُتِب  
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naṣara = نَصَرَ    

  

b) Vokal Rangkap  

Dalam vokal rangkap yang berbahasa Arab, yang dilambangkan 

(gabung) antara harokat dan huruf transliterasinya, misalnya: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan 

Huruf 

Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i ىي

 fathah dan wau Au a dan u ىو

 

Contoh: 

Aina =        َايَْن  

Ḥalau = ْحَلَو 

Naibun =  نَـيْبٌ   

 

C. Maddah 

Maddah bisa juga disebut “vokal panjang”, yang dilambangkan 

dengan harokat dan huruf transliterasinya (dengan) huruf dan tanda, 

misalnya: 

 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 َ� fathah dan alif 

atau ya 

ᾱ a dan garis di 

atas 

 kasrah dan ya ῑ i dan garis di ىِى

atas 

 ḍammah dan ya Ū u dan garis di ىُى

atas 

D. Ta Marbuṭah 

Ta Marbuṭah ( ة ) untuk transliterasinya dibagi menjadi dua, yaitu: 

1). Ta marbuṭah hidup 
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Disebut ta marbuṭah hidup karena mendapat harokat fathah, 

kasrah dan ḍammah, untuk transliterasinya adalah /t/. Contoh:  ٌْخَير
 اَلأَْخِرَةُ 

2). Ta marbuṭah mati 

Disebut ta marbuṭah mati karena mendapat harokat sukun 

atau mati, karena di-waqof-kan. Untuk transliterasinya adalah /h/. 

Contoh:  خَيرٌْ الَْبرَيَِّة 

3). Apabila terdapat suatu kata pada akhir dari ta marbuṭah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang “al” dan bacaan yang kedua 

tersebut terpisah, sehingga ta marbuṭah tesebut ditransliterasikan 

“ha (h)”, apabila disambung atau diteruskan (waṣal) maka ta 

marbuṭah tetap ditulis dengan tanda  /t/. 

E. Syaddah 

Syaddah disebut juga dengan tasydīd, dilambangkan dengan tanda 
 pada tulisan Arab, namun jika ditransliterasikan dalam bahasa (ـّ)

Indonesia tasydīd tersebut dilambangkan dengan huruf itu sendiri. Contoh: 

نـَّهَارِ وَال    = wannaħari 
 

F. Kata Sandang 

Kata sandang apabila dalam tulisan Arab transliterasikan menjadi 

dua, yaitu kata sandang yang diikuti huruf qomariyyah dan diikuti huruf 

Syamsiyyah. Untuk ال  Qomariyyah dialihkan menjadi huruf = al, 

sedangkan   ال untuk As-syyamsiyyah dilebur menjadi huruf sesudahnya, 

misal :  ِوَالشَّمْسditulis wasy-syamsyi. 
 

G. Hamzah  

Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Huruf Hamzah 

biasanya terletak di tengah atau di akhir suatu kata. Untuk yang letaknya 

diawal kata, tidak bisa dilambangkan dengan huruf Arab misalnya, alif. 

 

H. Penulisan Kata 

Pada penulisan kata, setiap kata baik itu fi’il, ism, maupun huruf, 

pada dasarnya ditulis secara terpisah (tidak sambung). Untuk kata-kata 

yang telah lazim (dalam bahasa Arab) dirangkaikan dengan kata lain, 
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karena terdapat harokat atau huruf yang dihilangkan sehingga dalam 

transliterasinya penulisan kata tersebut dapat dilakukan dengan cara 

dipisah perkata dapat pula dirangkaikan. 

Contoh: وبركاته الّله  ورحمة  عليكم   ,maka ditulis =  السّلام 

“Assalāmu’alaikumwarahmatullāhiwabarokātuh atau Assalāmu’alaiakum 
warahmatullāh wabarokātuh  

 

I. Huruf Kapital 

Dalam transliterasi, huruf kapital sebagaimana digunakan juga 

dalam EYD meskipun dalam tulisan Arab, huruf kapital tetap tidak 

dikenal. Dalam EYD misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal, 

nama diri dan permulaan kalimat. Namun apabila nama seseorang 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal pada nama tersebut dan bukan huruf awal kata sandang. Dan 

perlu diperhatikan, misalnya dalam penggunaan huruf kapital untuk 

“Allah” hanya berlaku apabila dalam tulisan Arabnya memang lengkap 

demikian, apabila penulisan tersebut disambungkan dengan kata yang lain 

sehingga terdapat huruf atau harokat yang dihilangkan maka huruf kapital 

tidak perlu digunakan. 
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